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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian di Kawasan Suaka Margasatwa Nantu dapat 

disimpulkan bahwa asosiasi vegetasi pohon utama dengan tumbuhan bawah 

naungan di kawasan suaka margasatwa nantu memiliki 2 tipe asosiasi yakni 

asosiasi positif, asosiasi negatif tetapi masih dalam tahap toleransi karena tidak 

terjadi kerugian antara pasangan spesies yang memiliki nilai asosiasi negatif. 

Asosiasi positif terjadi karena adanya kemampuan bergabung atau keeratan antara 

pohon penyusun utama dengan tumbuhan bawah naungan serta faktor lingkungan 

yang mendukung pertumbuhan antara pasangan spesies tersebut. Asosiasi negatif 

pada jenis tersebut terjadi karena tidak menunjukkan adanya toleransi untuk hidup 

bersama pada area yang sama atau tidak ada hubungan timbal balik yang saling 

menguntungkan. Umumnya pasangan jenis pohon utama dengan tumbuhan bawah 

naungan di kawasan SM Nantu berasosiasi positif karena menunjukkan bahwa 

pasangan jenis dominan di lokasi penelitian  memiliki kecenderungan untuk hidup 

bersama lebih banyak dibandingkan dengan pasangan jenis yang tidak memiliki 

kecenderungan untuk hidup bersama.  

Nilai asosiasi vegetasi pohon dengan tumbuhan bawah naungan di kawasan 

suaka margasatwa nantu memiliki tipe asosiasi positif. Asosiasi tertinggi yaitu 

antara spesies pohon Palaquium obovatum dengan Calamus inops (rotan) dengan 

nilai 1,12 yang menggambarkan kemampuan bergabung atau keeratan antara 

spesies pohon dengan tumbuhan bawah naungan tersebut sangat erat, hal ini 

disebabkan oleh faktor lingkungan yang mendukung daya tarik yang cukup kuat 
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antara pohon dengan tumbuhan bawah naungan tersebut. Asosiasi terendah yaitu 

antara spesies pohon Ficus benjamina dengan tumbuhan Duabanga moluccana 

(bunggele) dengan nilai 0,45 karena pohon dengan tumbuhan bawah tersebut 

memiliki kebutuhan hara yang berbeda. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil analisis maka diharapakan kepada masyarakat dan 

pemerintah setempat agar tetap menjaga kelestarian hutan agar tetap terjaga 

kelestariannya khususnya di Kawasan Suaka Margasatwa Nantu Kabupaten 

Gorontalo.  
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